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Abstract

This scientific article aims to analyze and reveal how the teachings
of Tamansiswa, especially the Tri-Nga and Tri-N values, are used to
improve the quality of learning at Tamansiswa Jetis Elementary
School through teaching media. The approach used is descriptive
qualitative with data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. The results of the
observation show that the values of Tamansiswa teachings are
closely related to the use of teaching media to improve the quality
of learning in the classroom. The combination of Tamansiswa
teaching values with innovative learning media can form and
strengthen cooperation between teachers, students, and parents in
the education process. The use of teaching media such as learning
videos, Canva, LKPD, e-modules, and flipbooks can have a positive
impact on understanding the material and forming students’
character. Thus, the values of Tamansiswa teachings play an
important role in improving the quality of learning through
teaching media.

Keywords: Tri-Nga, Tri-N, Learning Media, Learning Quality,
Tamansiswa

Abstrak

Artikel ilmiah ini bertujuan untuk menganalisis dan mengungkap
bagaimana ajaran tamansiswa khususnya nilai Tri-Nga dan Tri-N
digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SD
Tamansiswa Jetis melalui media ajar. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa nilai ajaran tamansiswa sangat berkaitan
dengan penggunaan media ajar guna meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas. Penggabungan nilai-nilai ajaran tamansiswa
dengan media pembelajaran inovatif dapat membentuk dan
memperkuat kerjasama antara guru, siswa, dan orangtua dalam
proses pendidikan. Penggunaan media ajar seperti video
pembelajaran, canva, lkpd, e-modul, dan flipbook dapat berdampak
positif terhadap pemahaman materi dan pembentukkan karakter
siswa. Dengan demikian, nilai ajaran tamansiswa berperan penting
dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui media ajar.
Kata kunci: Tri-Nga, Tri-N, Media Pembelajaran,
Pembelajaran, Tamansiswa
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PENDAHULUAN

Mutu dalam proses pembelajaran merupakan salah satu indicator utama keberhasilan
dalam sebuah manajemen pembelajaran pada satuan pendidikan. Peningkatan mutu
pembelajaran tidak hanya ditentukkan oleh hasil akademik, tetapi melalui proses pembelajaran
yang bermakna dan pembentukkan karakter siswa. Pada era saat ini tantangan pendidikan dan
kemajuan teknologi sangat membutuhkan inovasi pembelajaran yang dapat mengungkap
kebutuhan peserta didik tanpa meninggalkan ajaran-ajaran terdahulu.

Salah satu upaya yang tepat untuk membuktikkan tantangan tersebut yaitu dengan
mengintegrasikan media pembelajaran inovatif yang dipadukan dengan ajaran lokal seperti
ajaran tamansiswa yang diwariskan oleh Ki Hajar Dewantara. Nilai ajaran tamansiswa memiliki
pendekatan yang mendalam untuk membentuk karakter siswa melalui proses pendidikan yang
bermakna dan kontekstual. Diantara beberapa ajaran tamansiswa terdapat dua ajaran utama
yang dibuktikan berperan penting dalam proses pengajaran di kelas yaitu Tri-Nga (Ngerti,
Ngrasa, Nglakoni) dan Tri-N (Niteni, Niroke, Nambahi).

Integrasi nilai Tri-Nga dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa tidak
hanya memahami materi pelajaran secara kognitif tetapi juga menghayati dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Anafiah, Sudigdo, & Masjid, 2022).

Ajaran Tri N berasal dari budaya Indonesia yang memiliki makna mendalam dan dapat
menjadi pondasi bagi perkembangan pribadi dan kreativitas siswa. Terdapat tiga fase pada
ajaran Tri N. Di sinilah kebebasan siswa dalam berkreativitas ditunjukkan. Jika ketiga fase ini
dilaksanakan dengan baik, siswa dapat memiliki sikap kreatif dengan baik (Nisa et al., 2019).

Di sisi lain, peran media pembelajaran menjadi salah satu bagian penting daslam proses
belajar mengajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif. Media ajar seperti
video pembelajaran, canva, e-modul, serta lkpd sangat membantu guru dalam menyampaikan
materi yang menarik dan mudah dipahami siswa. Namun, penggunaan media akan lebih
bermakna apabila dikaitkan dengan nilai ajaran tamansiswa, sehingga akan membentuk
karakter dan memperkaya pengetahuan siswa secara berkelanjutan.

Sekolah Dasar Tamansiswa Jetis, merupakan salah satu sekolah yang terintegrasi ajaran
tamansiswa dengan prinsip kebebasan dalam menuntut ilmu. SD Tamansiswa Jetis telah
mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran yang melibatkan nilai ajaran Tri-Nga dan Tri-
N dengan penggunaan media pembelajaran inovatif. Upaya tersebut bertujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran melalui strategi yang tidak hanya menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga dapat membentuk karakter siswa menjadi individu yang disiplin dan
bertanggungjawab. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana
ajaran tamansiswa dapat meningkatkan mutu pembelajaran di kelas melalui media ajar
inovatif, baik dari segi pemahaman materi, keterlibatan siswa, maupun pembentukan karakter
yang sejalan dengan tujuan pembelajran.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi kasus
ke sekolah dasar Tamansiswa Jetis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan guru,
dokumentasi, serta divalidasi melalui triangulasi sumber dengan subjek guru. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikkan implementasi ajaran tamansiswa dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas melalui media ajar inovatif. Hasil wawancara kemudian dianalisis
menjadi sebuah persepsi terkait pentingnya nilai ajaran tamansiswa dalam membentuk
karakter siswa melalui media ajar guna meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan di SD Tamansiswa Jetis Kelas VI mengintegrasikan ajaran Tamansiswa dengan
pemanfaatan media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
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Pendekatan ini berfokus pada pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan siswa.

Pemanfaatan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan materi dan kebutuhan siswa,
meliputi video, flipbook, dan kegiatan outing class ke tempat-tempat edukatif seperti
Malioboro, museum, sungai, atau pasar. Media pembelajaran ini dipilih untuk memberikan
pengalaman belajar langsung dan menyenangkan. Pengembangannya juga menginternalisasi
nilai-nilai karakter dari ajaran Tri-N (Niteni, Niroake, Nambahake).

Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam mengintegrasikan teknologi digital,
seperti keterbatasan perangkat dan waktu perencanaan yang lama. Namun, media digital
terbukti meningkatkan minat dan pemahaman siswa, bahkan saat digunakan di luar kelas untuk
tugas rumah atau pembelajaran mandiri. Pelatihan dan dukungan bagi guru juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan pemanfaatan media ini.

Implementasi Ajaran Tri-Nga (Ngerti, Ngrasa, Nglakoni)

Ajaran Tri-Nga diimplementasikan dalam keseharian sekolah untuk membentuk karakter
siswa melalui pemahaman, perasaan, dan tindakan sadar terhadap aturan dan nilai moral.
Contohnya adalah diskusi tentang pentingnya memotong kuku, yang membantu siswa
memahami dan patuh dengan kesadaran diri. Pendekatan ini efektif dalam membentuk karakter
disiplin, jujur, dan bertanggung jawab, terutama dengan dukungan orang tua dan lingkungan.
Nilai-nilai Tamansiswa ini dapat diintegrasikan ke semua mata pelajaran, karena pendidikan
karakter merupakan bagian integral dari pembelajaran.

Fleksibilitas dan Relevansi di Era Digital

Ajaran Tamansiswa tetap relevan di era digital dengan diimplementasikan melalui media
dan metode yang sesuai. Konsep Tri Pusat Pendidikan Ki Hajar Dewantara (keluarga,
masyarakat, dan sekolah) berperan dalam mengatasi masalah pendidikan karakter, misalnya
dengan kerja sama orang tua dan sekolah dalam mengurangi penggunaan gawai. Semboyan Ki
Hajar Dewantara ("Ing Ngarsa Sung Tuladha,” "Ing Madya Mangun Karsa,” dan "Tut Wuri
Handayani") juga diterapkan sebagai prinsip kepemimpinan pembelajaran, di mana guru
memberi contoh, membangun kesadaran, dan memotivasi siswa.

Dampak Positif dan Peningkatan Mutu Pembelajaran

Integrasi media pembelajaran berbasis teknologi dan ajaran Tamansiswa secara
keseluruhan memberikan pengalaman belajar yang holistik. Siswa tidak hanya memahami
materi secara akademik, tetapi juga mengembangkan karakter dan keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan literasi. Ini menjadikan pendidikan lebih relevan,
bermakna, dan berakar pada nilai budaya bangsa.

Mutu pembelajaran secara keseluruhan meningkat, baik dari sisi proses maupun hasil.
Proses pembelajaran menjadi lebih hidup, komunikatif, dan kolaboratif, sementara hasil
belajar mencakup aspek akademik, sikap, dan keterampilan sosial. Guru berperan sebagai
fasilitator yang menumbuhkan potensi siswa secara menyeluruh. Integrasi ini memperkuat
dimensi karakter siswa dan memperkaya pendekatan pedagogis, membuktikan bahwa kearifan
lokal dapat bersinergi dengan teknologi modern untuk mutu pembelajaran yang tinggi, relevan,
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil observasi terkait integrasi ajaran tamansiswa khusunya Tri-Nga dan Tri-N terbukti
dapat meningkatkan mutu pembelajaran di SD Tamansiswa Jetis melalui media pembelajaran
yang inovatif. Penggunaan media pembelajaran membuat siswa lebih menarik dan mudah
memahami materi yang diajarkan guru. Implementasi nilai ajaran tamansiswa juga mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran secara terkonsep. Dengan begitu guru tidak hanya berperan
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sebagai sumber informasi tetapi juga membentuk karakter siswa melalui strategi yang efektif
dalam menjawab tantangan pendidikan saat ini.
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